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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di PTPN
IV Regional | Unit Group Serdang Il Sei Karang Kecamatan Galang Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi pada penelitian ini adalah 73 karyawan dan yang menjadi sampel
dalam penelitian ini berjumlah 73 karyawan dengan menggunakan sampling jenuh (cesus sampling). Sumber data penelitian
ini menggunakan data primer yaitu sumber yang dicatat lansung oleh peneliti melalui angket (kuesioner) dan wawancara
mengenai permasalahan yang menyangkut Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja Di PTPN IV Regional | Unit Group Serdang Il
Sei Karang Kecamatan Galang Kabupaten Deli Serdang. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda, uji
asumsi klasik (uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi), uji t, uji F dan uji Koefisien
determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan SPSS 23 for windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan juga secara parsial disiplin
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara simultan motivasi kerja dan disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PTPN IV Regional | Unit Group Serdang Il Sei Karang
Kecamatan Galang Kabupaten Deli Serdang.

Kata Kunci: Motivasi, Disiplin, Kinerja karyawan

1. Latar Belakang

Keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam mencapai target yang telah ditetapkan sangat bergantung
pada kualitas dan pengurusan Sumber Daya Manusia (SDM). SDM merupakan aset strategis yang saling terkait,
di mana individu-individu di dalamnya dituntut memiliki keselarasan tujuan untuk mendorong kemajuan dan
keberlanjutan perusahaan secara berkesinambungan. Kinerja karyawan yang optimal menjadi cerminan dari
kontribusi maksimal yang diberikan oleh setiap anggota organisasi dalam mencapai efisiensi dan efektivitas kerja
yang diharapkan.

Salah satu faktor determinan yang memengaruhi kinerja karyawan adalah motivasi kerja. Motivasi kerja berfungsi
sebagai stimulus atau daya dorong psikologis yang membangkitkan, mengarahkan, dan memelihara perilaku
karyawan dalam menjalankan tanggung jawabnya (Prayuda et al., 2025; Susilo et al., 2023). Dorongan positif
dalam lingkungan kerja terbukti mampu meningkatkan rasa kepuasan dan keterikatan karyawan, yang pada
gilirannya berdampak signifikan pada peningkatan kinerja organisasi (Antika, 2021). Meskipun penurunan
semangat kerja dapat terjadi secara fluktuatif, pemeliharaan motivasi yang konsisten sangat vital untuk menjaga
efisiensi serta membangun budaya disiplin di tempat kerja.

Di sisi lain, disiplin kerja menjadi pilar utama dalam manajemen SDM yang mencerminkan rasa hormat, kepatuhan
terhadap regulasi organisasi, serta kesiapan menerima konsekuensi atas pelanggaran yang dilakukan (Sari, 2020).
Tingkat kedisiplinan yang tinggi berbanding lurus dengan peningkatan prestasi dan efektivitas kerja individu
(Huzaini et al., 2025). Kepatuhan terhadap aturan tata tertib dan manajemen waktu tidak hanya membimbing
perilaku karyawan, tetapi juga memperkuat moral, efisiensi, dan efektivitas operasional perusahaan secara
menyeluruh.

Secara teoritis maupun empiris, motivasi dan disiplin kerja berinteraksi secara simultan dalam membentuk
performa kerja karyawan. Kinerja sendiri didefinisikan sebagai hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas
yang dicapai oleh seorang karyawan sesuai dengan beban tugas dan tanggung jawab yang diberikan (Desiyani et
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al., 2025; Sembiring, 2020). Kinerja karyawan yang tinggi menjadi indikator dari efektivitas pengelolaan
manajemen dan budaya organisasi yang sehat (Yusrita, 2025). Sejumlah penelitian terdahulu mengonfirmasi
bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, baik secara
parsial maupun simultan (Ramiaji et al., 2024; Yunika, 2025).

Meski keterkaitan teoritis antara motivasi, disiplin, dan kinerja telah banyak dibahas, realitas di lapangan kerap
menunjukkan adanya kesenjangan (*gap*). Berdasarkan observasi awal dan wawancara pada karyawan PT.
Perusahaan Perkebunan Nusantara (PTPN) IV Regional | Unit Group Serdang Il Sei Karang, Kecamatan Galang,
Kabupaten Deli Serdang, ditemukan sejumlah permasalahan mendasar terkait kedisiplinan dan motivasi kerja.
Dalam hal kedisiplinan, perusahaan masih menerapkan sistem presensi manual. Penggunaan sistem manual ini
menyulitkan pihak manajemen dalam mendeteksi dan mengevaluasi keterlambatan serta tingkat ketidakhadiran
karyawan secara akurat, yang berpotensi memicu ketidakadilan dalam penilaian kinerja. Terbukti pada periode
Oktober hingga Desember, tercatat sebanyak 238 catatan absen manual yang tidak diparaf oleh karyawan.

Masalah kedisiplinan tersebut berdampak langsung pada ketidakstabilan capaian kinerja harian karyawan
pelaksana bidang umum, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Laporan Evaluasi Kinerja Karyawan Pelaksana Bidang Umum (Oktober — Desember)

Bulan Kinerja Baik Kinerja Kurang
Oktober 70% 30%
November 80% 20%
Desember 75% 25%

Sumber: Data Sekunder PT. PTPN IV Regional | Unit Group Serdang Il Sei Karang (diolah, 2026)

Berdasarkan Tabel 1, persentase karyawan dengan capaian kinerja kurang masih tergolong tinggi dan fluktuatif,
yaitu berada di rentang 20% hingga 30%. Temuan di lapangan mengindikasikan bahwa mutu pekerjaan belum
sepenuhnya konsisten sesuai standar perusahaan, volume pekerjaan yang diselesaikan belum maksimal, serta kerap
terjadi keterlambatan dalam penyelesaian tugas harian.

Di sisi lain, dari aspek motivasi kerja, hasil wawancara mengungkap adanya penghentian skema insentif yang
sebelumnya menjadi salah satu pendorong semangat kerja karyawan. Selain itu, karyawan merasa kurang
mendapatkan bentuk apresiasi, pengakuan atas hasil kerja, umpan balik yang konstruktif dari pimpinan, serta
keterbatasan peluang pengembangan karier. Kondisi-kondisi ini memicu penurunan dorongan kerja dan
pemanfaatan waktu kerja yang kurang efisien.

Berdasarkan kondisi empiris tersebut, penting untuk menguji secara ilmiah sejauh mana motivasi dan disiplin kerja
berkontribusi terhadap fluktuasi kinerja karyawan pada lokasi studi kasus ini. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan dengan judul Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. PTPN
IV Regional | Unit Group Serdang Il Sei Karang Kecamatan Galang Kabupaten Deli Serdang.

2. Metode Penelitian

Penelitian kuantitatif ini dilaksanakan di PT. Perkebunan Nusantara (PTPN) IV Regional | Unit Group Serdang Il
Sei Karang, Kecamatan Galang, Kabupaten Deli Serdang. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh
karyawan perusahaan yang berjumlah 73 orang. Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik sampling jenuh
(sensus), di mana seluruh anggota populasi sebanyak 73 karyawan dijadikan sebagai sampel penelitian. Penelitian
ini melibatkan tiga variabel utama, yaitu Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) sebagai variabel bebas, serta
Kinerja Karyawan (YY) sebagai variabel terikat.

Pengumpulan data dilakukan melalui data primer dan sekunder menggunakan kombinasi beberapa teknik, meliputi
kuesioner, wawancara, observasi lapangan, studi dokumentasi, dan studi kepustakaan. Kuesioner tertutup
disebarkan kepada responden sebagai instrumen utama dengan menggunakan pengukuran skala Likert 5 poin,
mulai dari skor 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga skor 5 (Sangat Setuju). Selanjutnya, teknik analisis data dilakukan
secara kuantitatif melalui beberapa tahapan pengujian statistik, yang diawali dengan uji kualitas data (uji validitas
dan uji reliabilitas instrumen) serta uji asumsi klasik (uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas).
Untuk membuktikan hipotesis penelitian, dilakukan analisis regresi linear berganda, uji statistik parsial (uji t), uji
statistik simultan (uji F), serta analisis koefisien determinasi (R2).
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3. Hasil dan Diskusi
Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Perkebunan Nusantara (PTPN) IV Regional | Unit
Group Serdang Il Sei Karang yang berjumlah 73 orang. Berdasarkan data primer yang dikumpulkan, profil
responden dianalisis berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan masa kerja. Ditinjau dari jenis
kelamin, mayoritas responden adalah laki-laki sebanyak 55 orang (75,3%), sedangkan responden perempuan
berjumlah 18 orang (24,7%). Dominasi karyawan laki-laki ini sejalan dengan karakteristik pekerjaan di sektor
perkebunan dan pengolahan yang menuntut aktivitas fisik cukup besar dalam operasional harian.

Ditinjau dari kelompok usia, sebagian besar karyawan berada pada rentang usia produktif. Responden didominasi
oleh kelompok usia 31-40 tahun sebanyak 26 orang (35,6%) dan usia 21-30 tahun sebanyak 25 orang (34,2%),
diikuti oleh kelompok usia 41-50 tahun sebanyak 20 orang (27,4%), serta kelompok usia 51-60 tahun sebanyak 2
orang (2,7%). Komposisi usia produktif ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan memiliki kapasitas fisik
dan stamina kerja yang memadai untuk mendukung pencapaian target perusahaan.

Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir, mayoritas responden berpendidikan SMA/sederajat yaitu sebanyak 54
orang (74,0%), sementara sisanya berpendidikan Sarjana (S1) sebanyak 19 orang (26,0%). Karyawan lulusan
SMA/sederajat umumnya menempati posisi operasional dan teknis lapangan, sedangkan lulusan S1 berada pada
bagian administrasi dan manajerial. Adapun dari aspek lama bekerja, sebagian besar karyawan telah bekerja
selama 6-10 tahun sebanyak 30 orang (41,1%) dan 1-5 tahun sebanyak 24 orang (32,9%), diikuti masa kerja 11—
15 tahun sebanyak 15 orang (20,5%), serta 16—20 tahun sebanyak 4 orang (5,5%). Masa kerja yang cukup lama
ini mengindikasikan bahwa mayoritas karyawan telah memiliki pemahaman yang matang, keterampilan yang
teruji, serta adaptasi yang baik terhadap lingkungan dan budaya kerja perusahaan.

Pernyataan Responden

Secara umum, tanggapan 73 responden terhadap seluruh indikator variabel penelitian menunjukkan persepsi yang
sangat positif. Pada variabel Motivasi Kerja (X1), mayoritas karyawan (di atas 90%) menyetujui bahwa
pemenuhan kebutuhan dasar, dukungan lingkungan dan rekan kerja, pengakuan atasan, serta skema penghargaan
perusahaan telah berjalan dengan baik. Pada variabel Disiplin Kerja (X2), tingkat kepatuhan karyawan tergolong
sangat tinggi (97% — 98%), terutama dalam pemenuhan jam kerja, ketaatan pada SOP, profesionalisme, serta
kepatuhan pada regulasi perusahaan. Sejalan dengan itu, variabel Kinerja Karyawan (Y) menunjukkan persepsi
dominan setuju (90% — 98%) terkait kemampuan menghasilkan output berkualitas, ketepatan waktu penyelesaian
tugas, efisiensi penggunaan sumber daya, dan konsistensi kehadiran kerja.

Uji Instrumen

Uji Validitas

Pengujian validitas instrumen dilakukan untuk mengukur keabsahan butir-butir pernyataan kuesioner pada setiap
variabel penelitian dengan membandingkan nilai r hitung (Pearson Correlation) terhadap r tabel pada tingkat
signifikansi 5% (o = 0,05) dengan jumlah sampel N=73 (r tabel = 0,254). Hasil pengujian pada variabel Motivasi
Kerja (X 1) menunjukkan bahwa seluruh indikator pertanyaan memiliki nilai r hitung berkisar antara 0,398 hingga
0,694, yang seluruhnya lebih besar dari r tabel (0,254) dengan nilai signifikansi < 0,05. Pada variabel Disiplin
Kerja (X2), nilai r hitung bergerak antara 0,491 hingga 0,673, yang juga berada di atas r tabel (0,254). Demikian
pula pada variabel Kinerja Karyawan (Y), butir-butir pernyataan memperoleh nilai r hitung berkisar antara 0,232

hingga 0,720 dengan nilai signifikansi < 0,05. Dengan demikian, seluruh butir pernyataan dalam kuesioner variabel
X1, X2, dan dinyatakan valid serta layak digunakan sebagai instrumen pengumpulan data penelitian.

Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi dan kestabilan kuesioner sebagai instrumen
penelitian. Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila memiliki koefisien Cronbach's Alpha > 0,60.

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Kerja

Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items
0,619 6
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Disiplin Kerja

Reliability Statistics

Cromnbach’s Alpha N of Items
0,615 6

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan

Reliability Statistics
Cromnbach’s Alpha N of Items
0,619 6

Sumber: SPSS 2026 (Data diolah)

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini memenuhi kriteria konsistensi yang
baik. Variabel Motivasi Kerja (X1) menghasilkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,619, variabel Disiplin Kerja
(X2) sebesar 0,615, dan variabel Kinerja Karyawan (YY) sebesar 0,619. Karena koefisien Cronbach's Alpha pada
ketiga variabel tersebut berada di atas ambang batas 0,60, maka seluruh item pernyataan dalam kuesioner
dinyatakan reliabel dan handal untuk digunakan dalam analisis selanjutnya.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan Teknik Kolmogorov dengan bantuan SPSS 26 for windows.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Predicted Value

N 73

Normal Parameters*® Mean o 25.1506849
Std. Deviation | 1.29276545
Absolute 146

Most Extreme Differences  Positive 048
Negative -.146

Kolmogorov-Smirnov Z 1.248

Asymp. Sig. (2-tailed) .089

Sumber: SPSS 2026 (Data diolah)

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikan > 0,05 maka disimpulkan bahwasannya tiga variabel
tersebut yaitu Motivasi kerja, Disiplin kinerja, dan Kinerja memiliki distribusi data normal.

Uji Heteroskedastisitas

Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan melalui pengamatan terhadap grafik scatterplot.

Scattarplat
Drapansdent Wariabls ¥

FRgrastien Studuatzad Rusiud
[
:

Regreunion Standardized Predicted YValus

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Dari gambar scatterplot di atas terlihat bahwa titik-titik hasil pengujian dari heteroskedastisitas tersebar secara
merata dan tidak membentuk sebuah pola. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwasannya uji ini tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk memastikan tidak adanya korelasi yang tinggi antar variabel
independen yang digunakan dalam model regresi. Keberadaan multikolinearitas dapat diketahui melalui
pemeriksaan nilai korelasi pada matriks korelasi antar variabel bebas yang diteliti.

Tabel 5. Hasil Uji Uji Multikolinearitas

Coeflicients”
Blandardizsd
Unstandardized Cosfciants Coeficiants Collimaarity Satistics
| Maifal 2] | Sid. Eirar Beta 1 Sig Tolsrwnee WIF
1 [Conslant 5.527 2670 2070 oa2
Wotwasi Ketja 619 a7 LAi1] 649748 (i} 970 1.03
Disiplin Karja 249 ik 24T 2827 GG 470 1.031

Sumber: SPSS 2026 (Data diolah)

Berdasarkan hasil dari uji multikolinearitas ditemukan bahwa tidak terjadi multikolinearitas diantara variabel
bebas karena nilai pada VIF < nilai tolerance, dimana nilai VIF 1,031 dan tolerance sebesar 0,970. Untuk kedua
variabel independen yaitu motivasi kerja dan disiplin kerja dapat dimasukkan secara simultan dalam analisis
regresi, karena tidak menimbulkan permasalahan multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat koneksi atau hubungan antara variabel
dependen dan nilai residual di berbagai periode dalam model regresi. Salah satu teknik yang dipakai untuk
menemukan adanya autokorelasi adalah Uji Durbin-Watson (DW).

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”
Adjusted R 5td. Error of Durbin-
Maodal R R Square Square tive Estimate Watson
1 6957 483 468 1.301 2048

Sumber: SPSS 2026 (Data diolah)

Berdasarkan hasil uji diatas nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 2,048, nilai ini berada pada kisaran 1.65 < DW <
2.35, maka disimpulkan bahwa tidak terjadi autokolerasi pada model regresi yang diuji dalam penelitian ini.

Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda pada penelitian ini persamaan regresinya dapat dilihat dari hasil pengolahan data
yang diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coeflicients”
Standadihed
Linslandardized Coeficiants CoaMcianis
Mpdsl B Sid. Eror Eein [ Sig
1 {Consiand 6.627 T80 ] TR
Molivasi Herjs a1 7 a00 B9TH 200
Digiplin Ko 240 ORE T S g7 06

Sumber: SPSS 2026 (Data diolah)

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda diatas dapat dibuat persamaan regresi pada penelitian ini sebagai
berikut:

Y =5,527 + 0.610 X1 0,240 X2
Dari persamaan linear berganda diatas dapat dijelaskan:

Nilai kinerja karyawan di PTPN IV Regional I Unit Group Serdang Il Sei Karang Kecamatan Galang Kabupaten
Deli Serdang sebesar 5,527 dengan ketentuan nilai dari variabel bebas (X1X2) diabaikan.
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Nilai koefisien regresi X1 (motivasi kerja) mempunyai nilai positif yaitu 0.610 hal ini menunjukkan bahwa
variabel motivasi kerja mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan di PTPN IV Regional | Unit Group
Serdang Il Sei Karang Kecamatan Galang Kabupaten Deli Serdang.

Nilai koefisien regresi X2 (Disiplin Kerja) mempunyai nilai positif 0.240 hal ini menunjukkan bahwa variabel
disiplin kerja mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan di PTPN IV Regional | Unit Group Serdang
Il Sei Karang Kecamatan Galang Kabupaten Deli Serdang.

Uji Hipotesis

Uji T (Parsial)

Uji hipotesis secara parsial (Uji t) dilakukan untuk mengetahui setiap variabel bebas terhadap variabel terikat.
Tabel 8. Hasil Uji T

Coaflicients”
Slandardized
Unstandardoed CosMiens CosMiiems
B Shl Emror Bata t 3ig
1 {Constang §527 1670 2070 04z
Mowvasi Kerja 610 oa7 608 6978 000
Diswolin Kerja 240 085 247 2827 006

Sumber: SPSS 2026 (Data diolah)

Berdasarkan hasil pengujian, variabel Motivasi Kerja (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 6,978 dengan tingkat
signifikansi 0,000. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan t hitung lebih besar dari t tabel (1,666). Dengan
demikian, HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Variabel kepuasan kerja (X2) memperoleh thitung sebesar 2,827, sedangkan nilai signifikansinya sebesar 0,006
yang lebih < dari 0,05. Nilai thitung tersebut juga lebih besar dibandingkan ttabel 1,666. Oleh karena itu, HO
Ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Uji F (Simultan)

Dengan bantuan tabel Anova hasil dari pengolahan data dengan program SPSS ver 20.0 diperoleh data sebagai
berikut

Tabel 9. Hasil Uji F

ANCOWVA®
Sum al
| Moda Squares dr Waan Souaie F 5ig
1 Ragrassion 110833 d 55418 32.733 oon®
Rasidusl 118510 r 1,693
Tatal 229.342 rd

Sumber: SPSS 2026 (Data diolah)

Berdasarkan hasil uji F (simultan) diperoleh bahwa nilai Fhitung sebesar 32,733 > dibandingkan Ftabel sebesar
3.12 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, Ha diterima dan HO diterima, artinya bahwa
motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Koefisien Determinasi (R2)

Koefesien determinasi (R2) berujuan untuk menjelaskan model variasi pada variabel dependen.
Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Maodel Sumimany
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimatle
1 Go5* 483 468 1.301

Sumber: SPSS 2026 (Data diolah)
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Berdasarkan tabel Model Summary, nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,438 yang berarti bahwa 43,8%
kinerja karyawan di PTPN 1V Regional | Unit Group Serdang Il Sei Karang Kecamatan Galang Kabupaten Deli
Serdang dipengaruhi oleh motivasi kerja dan disiplin kerja. Sementara itu, 56,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Evaluasi Data
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
di PT. PTPN IV Regional | Unit Group Serdang Il Sei Karang. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
dorongan dan dorongan kerja yang dimiliki karyawan, semakin optimal pula pencapaian kinerja yang dihasilkan.
Motivasi kerja karyawan terbentuk melalui interaksi antara faktor internal (seperti keinginan berprestasi dan
pengembangan diri) serta faktor eksternal (penghargaan perusahaan, pengakuan pimpinan, dan iklim kerja yang
kondusif). Karyawan dengan motivasi tinggi cenderung menunjukkan antusiasme, inisiatif, serta komitmen yang
lebih kuat dalam menyelesaikan tanggung jawabnya.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Disiplin kerja terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kepatuhan terhadap
prosedur operasi standar (SOP), ketepatan waktu hadir, dan tanggung jawab kerja membantu karyawan
menjalankan tugas secara terstruktur dan efisien. Penegakan disiplin yang konsisten mampu meminimalkan tingkat
kesalahan serta mengoptimalkan penggunaan waktu operasional di lapangan. Karyawan yang disiplin tercermin
dari tingginya komitmen mereka dalam menaati regulasi perusahaan.

Pengaruh Simultan Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Secara simultan, motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
PT. PTPN IV Regional | Unit Group Serdang Il Sei Karang. Kedua variabel ini saling melengkapi
(complementary); motivasi berperan sebagai pendorong dorongan internal untuk bekerja maksimal, sementara
disiplin kerja berperan sebagai pengarah agar dorongan tersebut dieksekusi sesuai aturan dan standar manajemen.
Kombinasi dari motivasi yang tinggi dan kedisiplinan yang mantap menciptakan lingkungan kerja yang produktif,
efisien, dan berorientasi pada pencapaian target.

4. Kesimpulan

Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PTPN IV Regional | Unit Group
Serdang Il Sei Karang Kecamatan Galang Kabupaten Deli Serdang. Disiplin Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan di PTPN IV Regional | Unit Group Serdang Il Sei Karang Kecamatan Galang
Kabupaten Deli Serdang. Motivasi Kerja dan Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan di PTPN IV Regional | Unit Group Serdang Il Sei Karang Kecamatan Galang Kabupaten Deli Serdang.
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